
BAB IV

AJARAN KEKHALIFAHAN MENURUT AL-QUR' AN

Pada bab yang 1a1u, sengaja penulis menguraikan

beberapa hasil penafsiran para ulama' terhadap beberapa

ayat yang mengand.ung ni lai-ni lai kekhalifahan (kepemimpi-

nan). Maka sebagai kelanjutan, pada bab ini akan kami

coba untuk mengrana I i sa d'an membahas beberapa ayat A 1-

Qur'an dan hasil penafsiran pada ulama' tersebut dengan

mencerminkannya pada ilmu politik yang ada kaitannya

dengan masalah kePeminnPinan.

Khalifah yang bertanggung jawab akan mampu mewujud-

kan ketentraman, kedamaian, ketertiban, dan kesejahteraan

hidup bernasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sedang

pemimpin yang tidak bertanggung jawab sebagai khalifah.

sebaliknya akan menciptakan keonaran, kerusuhan, kegeli-

sahan dan ketaktttan dalam menjalani dan menjalankan hidup

dan kehiclupan climuka burri. (Hadari Nawawi, 1993t322-3231 .

Kita bisa membedakan antara d.tta jenis Imam: jenis

yang diciptakan media modern seseorangf yang mengg:unakan

med.ia yang menghadirkan dirinya, versus imam dalam sunah

nabi Nabi, yakni rmam rdeai yang digambarkan daiam A1-
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orrr'an- vanrr cirt-cir inwa vanrJ k,.mr-rdian disrstimatisasi-. -.,J

kan dalam teor j lroi itik Inaamah ntatl kh! iafah. pemimpin

I-It,opia rrmat fslam, Tentr-r saja ada perbeda.an antara drra

fmam ini . Tmam media kr.rat, sedangkan fmam tradisional

terbuka unt-rrk dikriktik. irnam nedia actalah (lrancr vanrT

kita l ihat- ditelevisi sedang menerangkan I,ahwa ia memper-

oleh kekrrasaan dari trrhan. Tmam tradisional sesrrnggrrhnya

me l akukan ha 1 yang sama, tetapi sef'e l umnya ad anya te 1e-

visi. ini merupakan perbedaan yang pent-ing. karena teie-
visi tidak bisa memlleri ihat-kan kompleksitas. f a menyelek-

si det-i1-detil yang kemudian menjadi sangat hebat. dan

nengambi1 a1ih laya.r t-elevisi sccara keselrrrlrhan. Efek

t-eknologi ini rnen jadi mala pet-aka. hagr Tmam yang ki ta

eita-eit-akan. Kemudian kemrrngkinan rrnt-rlk dikritik telah

hilang dengan herbagai cara. hanya ka.rena seoranq fmam

atau penentangnya tidak pernah sistematis rliwawanca.rai di

televisi . Bagaimanapun seorang fmam selair.r mempt.rnyai

pendukung. Mengabaikan fakta ini herarti hermain judi,

karena disit-u berkait politik, dan bermain jrrrii pastiiah
mengrrntrrngkan orang yang berkr:asa. Ini I ah yang mnyebabkan

per l unyd. mernperbaiki kekr-rra.ngan-kekr_rrangan kai sar modern

clewasa ini: mereka brsa dikritik. Ia harus diperbaiki
jika. kita harus memahami emosi yanqr herperan sekarang

i n i , dengan i nte l or-ensasi men_iad i kepenf_i ngan yang mrl-

tlak.
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Kata-kata "rmam" clan "KhaIifah" keduanya berarti

pemimprnumatlslam,Perbectaannyayangpertamaberda-

sarkan konsep ruang dan yang kedua berdasarkan konsep

waktu. Imam adalah orang yang berada di depan: dia mendu-

duki posisi memimpin. Sedangkan Khal ifah merupakan

penerus Nabi, seoranq yang -mengarnbi I tempat Nabi sebagrai

pemerintah orang-orang beriman.

Kata-kata "Imam" seringkali digunakan untuk menttn-

ju]<seseorangyangmemimpinsholat,sedangkankhalifah

memiliki tugas lain; memberikan keputusan pengadilan

mengarahkan pasukan dan l ai n- l ai n cli samp i ng memimpi n

shalat. Kita boleh mengatakn bahwa seorangi khalifah

selalu seorang imam (ciia memimpin shalat) tidak selalu

seCIrang khaiifah. Boleh jadi ia hanya seorang penjabat

rendahan yang memimpin shalat disebuah rnasjid kampunq'

Pada mulanya kedtta fungsi itu saling berkait; khalifah

harus merrimpin shalat. Namun, tidek lama kemudian fungsi-

fungsi itu terpisah. Khaiifah mengangkat orang lain ttntuk

menjalankan tugas sebagai imam. Namun, bila merujuk pacla

kepemimpinan dalarn pengertian poiitik, "rmam" dan "Khali-

fah" sama saja. (Fatimah Mernissi, L994: 29-30)'

Dan sepanjang kekhal ifahan itu telah ditetaokan

dengan prinsip ini, maka t.idak ada perlunya lagi bagi

kita unt-uk menrbicarakannya melalui prinsip yang lainnya,

sebah prinsip ijma' ittt sendiri ditetapkan berdasar At-
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Qur'an dan sunnah serta seramanya berkal tan dengan

keduanya. Dan bukanlah tugas buku ini untuk menjelaskan

persoalan itu, sebab masalah 1tu termasuk bidang rlmu

Ushul a}-Fiqh suatu lrmu yang cukup pelik yang tidak bisa
kami jeraskan kaidah-kaidahnya .kepada non spesialis.
(Dytya'ad-Din Ar-Rais, lggs : IT4l.

' Maka seruruh umat Isram yang hidup seterah wafatnya
Rasurulrah sAw. sepakat akan wajib adanya lembaga

kekhalifahan ini. seorang khatifah harus ada sebagai
pengganti Rasururtah sAw. dalam mengawasi kepentingan umat

daram hidup beragama. seterusnya kaum Muslimin mengikuti
jejak yang telah dimurai semenjak berpulangnya Rasulullah
ke Rahmatullah. Manusia yang keluar dari konsensus lni
hanya sebagian kecir kaum Khawarij dan gorongan

Mu'tazilah. Mereka berpendapat bahwa tidak cliperlukan
khalifah' namun umat terah mer-rgikuti agama dengan -secara

baik dan berpegang kepada errr'an dan sunnah . ( k.uad Multtl .

b-achruddin, fgSB : f33).

A. Perbedaan penafsiran urama Tentang Khalifah
. Para urama Tafsir mengatakan bahwa khitab Allah yang

terkandung dalam ayat tersebut ( OS. 4 ; SB-89 ) aclalah Lrl i I
Amri kaum Musrimin, yang mencakup para r<rra] i f ah

Imam-imam dan para penguasa atau apapun sebutannya, sebab

aparah arti nama. Disamping itu mereka sering disebut
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presiden. Yang penting adalah intinya, yakni bepegang

teguh pada hukum Ailah dan bertindak adil. Sedangkan

yang dinamakan adil itu adaiah berhukum dengan

syari'at AI1ah, sebagaimana yang dinashkan oleh ayat

A1-Qur'an lainnya. (Dr. Dhiya' ad-Din ar-Rais,

1985 zL79) .

Ada dua bentuk penafsiran ayat yang ditempuh oleh

Rasyid Ridha i

a. Menafsirkan kandttngan suatu ayat dengan kandungan

ayat yang lain, misalnya ketika menafsirkan firman

Al lah SWT, ctalam surat Al-An'arn:165) ,

,2/: o/ ,../ // 'r1 / 'l'. ' 2/r/zz q /" t ) /
.*3+s., e;; w'i'ri .I;-^>Ir4 '.tJ tr*5 e

k=riw,Gl:),2v;,V;cb
"Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa bumi, dan
Dia meninggikan sehagian kamu atas sebagian yang
lain beberapa tingkat karena Dia hendak mengujimu
melalui ip. yang diberikannya kepadamu". (Q5.
6:165)

Banyak ayat-ayat yang turun menafsirkan ayat

ini dan yang menjelaskan bahwa nikmat Tuhan, baik

yang terdapat pada diri manusia maupun di alam raya

ini, merupakan fitnah (ujian) Tuhan bagi hamba-

hambanya, dalam arti mendidik dan menguji mereka

agar tampak secara jeias siapakah diantara mereka

yang I eb ih baik ama I nya; sehi ngga (ctengan tampaknya

tersebut) seseorang' akan menyadari (kead.i 1an)
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pemt'alnean Tr,than d--i cir:nia drlrl dl akhirdt-

Kem':dian d.ikemrlkakannya ayat-ayat yang men-ic-

la.skan ar-t-i a)1llt- A1-An'a-m 165 tersehr:t yait-tl ;

a. A1-A'raf 168

h. Hud 7

c. Ai-Mrrlk 2

d. A1-Kahfi 7

e. Al-Furqan 20

f. A1i Imran 186

g. Ai-Baqarah i55

h. Mrrhammad .31

i. Ai-Ankatrt-tt L-2

j. An-Nanl 40

"A 1 l ah SWT memberikan pef,r-tn jr-rk kepada. ki t-a

rlniam .ryat-ayat. ini dan yang semB,cs.mnya cara ment-t-itL

jaian yang harr-ts ditempuh demi memanfaatkan sunnah-

sunnah-Nya dalam rangka menjadikan kit-a sebagai

khalifah-khaiifah clibrrmi ini, serta, meninqrgikan

t i ngkat sehagian yang l ai n . "Ia l an tersehrrt ada I ah

kesabaran menghadapi kestt I i tan dan kesr-tkaran serta

kesyrlluran da 1am kesenangran, kesyqkttran ada 1ah

menggunakan segala nikmat Trrhan sesr-tai denqran

t-u juan rienganugerdhan " .

Menafsirkan ar-r-i sattt

arrnt ricnrrnn kaia vancl

kat a da. I am rn ngka i a n sat r-t

sama pada ayat-ayat- yang
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laj n. Sebaga

Rasyi d Ririha

An'am I

Menr-rrr-rt Rasyi d Ri dha :

7,,i
Siapa yang menelr:suri kat-a .}?l aot.* AI-Qur'an yang

riisetrrrtkan dal am kont-eks perabiearaan tentang

manrrsia. dia akan menemttkan bahwa kata t-ersebut*

berart-i umur manusia yang berakhir dengan kematian.

(DR. M. Qttraish Shihab, L994 : L05-107) .

Para ulama' banyak mengamtri I hadits-hadits

itu sebagiai dal i I tragi penet-apan hukum wajitrnya

kekhalifahan. setrab hr:kum yang dikemukakan dalam

hadits-hadi t-s i t-rr secard khusus menun jukkan hal

it-u, at-ar-r pal ing t-idak mengisyarat-kan hahwa mene-

gakkan kekhalifahan it-rl t-idak bisa tidak hart:s

di laksanakan. (Dr . Dhiya' ad-Din ar-Rais, 1985:

181j .

Pokok perbedaan da I am masa I ah dan po i i t-i k

ant-ara A i i di satu pihak dengan Abu Bakar dan l,Imar

dipihak I ain, su I i t dipastikan karena keclua sumber

Srrnni dan Syi ' i sangat a*n6.psrir-rs. Karya Ibn 5a'ad

dan mereka yang mengikutinya, ditr.rlis dalam periode

dimana pengakrran empat khal i f ah pert-ama sebagai

Rasyi dr:n t-e I ah t-erpancang krrkuh da I am jama ' ah .

(Ist-ilah hahasa fnggris "Ortodoxy". yang biasa

i ec-,ntnh. dapat- dikemrrkakan penafsiran

terhadap ari-i iii ou,o* ayat- kerirra A1-
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d.igunakan untuk tubuh utama Musi im, dalam kr:nteks

Islam bukan hanya tidak benar, tapi menyesatkan;

karena itu bi la kita akan menggunakan isti lah

bahasa Arab Jama'ah untuk apa yang dinamakan orto-

doks). Tentu saja tetap d'ilakukan usaha-usaha untuk

memperlihatkan sebanyak mungkin kesepakatan, pal ing

tidak antara Ali, Abu Bakar, dan Umar. (S.H-ll.

Jafri , 1989 :97-98)

B. Latar Belakang Perbedaan

Para ulama, berbeda pendapat dasar pembentukan

khalifah. Ada yang diwajibkan karena wahyu dan ijmak

d.an ada pula yang mewajibkan karena pertimbangan akal

para ahli fikih sunni, antara lain lbu Hasan al-

Asy'ari berpendapat bahwa para khalifah itu wajib

karena wahyu,dan ijmak para sahabat Nabi $aw membentuk

para pemerintahan segera setelah wafatnya Nabi saw.

A1-Bagdadi (Ahli Ushul fikih) mendukung pendapat ini-

A1-BaqiIlani (murid A1-Asy'ari) hanya mengatakan

wajib. Menurut A1-Mawardi, wajib s,ecara i jmak, dalam

arti fardhu kifayah kewajiban krelektif atau tanggung

jawab seluruh umat fslam. (Ensiklopedi fslam III,

L994252) .

Disini jelas bahwa pengarang tersebut tidak

memahami makna prinsip ijma' yang telah ditetapkan
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para lt l ama ' rs i am. I -ima seperti yangr d imaksr.rdkan para

tu I ama' mengandrrn$ maksr.td seperti yanq saya kemukakan .

yakni kesepakatan para sahabdt dan kanm Muslimin

terhadap wa-iihnya menegakkan kekhal ifahan atau' prinsip

i jma' . siapaprln orangnya yang akan dipi l ih men jadi

khal i fah. Dengan demikian i jma' nya adal ah berkenaan

dengan kekhal ifahan dan br:kan atas siapa orang yang

akan dipilih. syari'at Islam sama sekali tidak men-

syaratkan adanya ijma' yang berkenaan dengan orang

yang akan clipilih, sebab dalam hat ini cukuplah hila

dicapai dengan suara. (Dr. Dhiya ad-Din ar-Rais. 1985:

L73-1741 .

Terkariang nama i ttt pada umumnya ada I ah kha I i f ah .

Artinya penyusul clari seoran.g yang mendahului. setiap

penyusul itu dinamakan khalifah seperti anak yang

menyr.lsu l ora4g tuanya , maka i a d i namakan "Khal af at.au

Khal ifah". Terkadang rlinamakan "Amir Mtl'minin" yang

dipakai untuk pertama kalinya haqi Khalifah Umar bin

Khattatr yang menrrn jttkkan keistimewaan trel iau dalam

memel ihara kepentingan kaum musl imin clan men jaga

keimanan yang memancarkan keikhlasan dalam menjaga

kepentingan masyarakat. (Dr. Fuacl Moch- Fachruddin,

1988 : 133-134).

Mereka berpendapat hahwa khalifah seharusnya

dipilih secara bebas oleh seluruh umat fsiam. yang
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herhak men-iad i khe. t 1f ah trrtkan hanya terhat-as riari sr:kt-t

Qrrra j sy. hr-rkan Frr-r 1a haniza orang Arah, me I a i nkan semua

orang Islarn boieh men-jacli khalifah selama ia memi iiki

kapasi tas unt-rtk memangkrr lahat-an i tu - Se 1an jut-nya,

khallf ah wajil' ditaati hanya t'i 1a ia bersikap adi i dan

men jalankan syari 'at Isia.m, tetapi jika ia menyeie-

weng dari ajaran-ajaran rsiam ia mesti dibunuh. Dalam

penilaian mereka, hanya Abu Bakar as Siddig rlan tlmar

bin Khattalr yang dapat dikatakan adi 1 dan tidak menye-

lewang dari ajaran Islam. (Ensiklopedi rslam II1,

L994: 48) .

Khalifah Rasyidah telah kehilangan eksistensinya

ini, demikian pula penyetratr-penyehah timbulnya ini,

telah lama memfrrrat akihat-akihat yang penting- trahkan

amat sangat_ penting, yakni muncrll nya persei isihan-

perselisihan, kemazhatran dalam barisan umat Tslam.

Adapun yang menyr.tburkan perselisihan-Perselisihan ini

mengfembangkan serta memberinya kesempatan untttk menja-

di pert-ikaian-pertikaian mendasar dan perhedaan-

perberlaan essensial, tidak lain hanya disebabkan tidak

berdirinya sist-em khalifah dalam bentuknya yang asij

dan rupanya ya.ng hakiki. serta kosongnya sistem kera-

jaan dari lembaga yang dihormati dan dipercayai serta

memi I iki kekuasaan untuk menyeiesaikan pertikaian-

pertikaian itu dengan cara yang benar. (Abdr:1 A'1a A1-
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Maudrrd j 1 986 : 269)

1 ) Syi 'ah

Dalam perjalanan syi'ah terpecah menjadi

ireberapa sekt-e . Martzhah syi 'ah Drtahe l as yang cliantlt.

oleh Ayatr:11ah Khomaeni dan pengikut--pengiktltnya

yang sekarang memer i nt-ah f ran - Madzhab Syi ' ah

Duabe I as arla I ah Madzhah Syi ' ah yang pa I i ng moderat .

Banyak orang yang beium pernah membaca kitab-kitab

madzhab yang mereka anggaF baik, mengira bahwa
i

perbedaan antara madzhatr $yi'ah clan madzhah Ahlrrf'

sunnah adalah pertredaan dalam furu' dan bukan dalam

ushul. (Muhammad Al-hasyiimi, 1989 : L7)'

Dan jika akidah syi'ah Duabelas ini dinamakan

moderat, baqaimana jika menamakan kelompok-kelompok

yang oleh.orang Syi'ah sendiri dinamakan kelompok

ekstrim dan kafir. Dan apakah munqkin memperdekat-

kan atau mempersatukan sunnah dan syi'ah, jika

kedua akidah itr.r bertentangan sama sekal i ? Atas

dasar apa kaum Syi'ah mengajak kepada persatuan,

serta penclekatan antara 5yi 'ah dan sunnah. Kecttal i

jika mereka itu mengajak memperdekatkan Ahlusunnah

kepada kekttfuran, sehingga sama dengan mereka.

Para pembeia sayyidina Al i pada mulanya

disebut sebagai "Syi'ah Ali" atarl pengikut Ali,
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kemudian isti 1ah itu berubah men-iadi "syi 'ah" sa ja.

Wal aupun beberapa orang Bani Hasyim dan

sebagiansahabatNabisaw,beranggapanbahwasayyi-

dina Ali adalah orang yang paling berhak menduduki

_iabatan khai if ah sepeninggal Rasttiul lah saw, seba-

gair$ana lagi berpendapat bahwa ia lebih utama dari

para sahabat lainnya, terutama dari sayyidina usman

r.a., dan sebagainya yang lain berpendapat bahwa ia

lebih berhak menduduki jabatan khalifah disebabkan

dekatnya hubungan kekerabatan dengan Rasulul lah

saw, namun pendapat-pendapat ini sampai *o=. kekha-

lifahan sayyidina usman belum memiliki bentuk

akidah atau madzhab yang berdiri sendiri. Demikian

pula pengikut-pengikut pendapat ini tidak melakukan

oposisi terhadap khalifah-khalifah masa itu dan

tidak menentang mereka, tetapi sebaiiknya, mereka

itu menlrakui kekhalifahan ketiga khalifah yang

pertama dan menerimanya dengan sebaik-baiknya.

(Abdu1 A'la Al-Maudttdi , L996 : 272) .

Menurut sekte tersebut, Imam yang keduabelas

masuk dalam bangunan bawah tanah (gaib) dari rumah

ayahnya dan tidak keluar lagi. Imam inilah yang

ditunggu-tungrgu kedatangannya oleh seluruh Umat

Syi'ah.
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sebuah ayat Ai-Qur'an yanq berbunyi :

Gj i r !!t CjC'rt ;:"ij' :' <!.; ly
a '/

'i' r4, ;K"rb i' 6 i, i',, )at 6 "i-13
./l

"Sesttngguhnya penolong kamu hanyalah Al lah'
Rasut-NVa, dan orang-orang yang beriman' yang
mendiriran sholat dan menunaikan zakat, seraya
merekatundukkepadaAllah'(Aimaidah'5:55)

Ayat diatas oleh pemikir Syi'ah lran Tha-

bathaba,i ditafsirkan bahna yang dimaksud dengan

"oranq-orang yang beriman" adalah sahabat A1i ra'

Mereka menunjuk kepada Ati sebagai orang yang

diuraksud d.alam ayat tersebut adalah berdasarkan

hactits, dimana ha1 ini hadits tersebut menurut

mereka juga disetujui oleh kaum Sunni yang menceri-

takan ke lapangan sahabat A1i memberikan cincin

dijarinya ,kepada seorang pengemis yang ketika itu

AIi sedang melaksanakan sholat setelah pengemis itu

teriebih dahuiu mengad.u kepada Ai iah Awt. d.an d.ia

mendengar oleh sahabat Ali ra.

Demi melihat hai itu, Rasulullah menengadah-

kan muka kelangit sembari berdo'a "Oh Tuhan' sau-

daraku Musa berkata kepacta-Mu, lapangkanlah dadaku,

mudahkanlah urusanku, serta fasihkanlah lidahku,

sehingga mereka dapat memahami kata-kataku, dan

jadikanlah Harun, pembantu dan wazirku. oh Tuhanku,
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dkr.lErnn Rasu 1 -Mrr . 1 apangkan dadakr.t dan mr-tcl.ahkan I ah

r"rrusnnkrr dnn -iadikan Al i, waz jr rinn Femhantrtkt-t".

(A1lamah MH. Thabat-haha'i, 1989 : 2O4).

Z) Khawarij

Art i nama Khawari j . bentuk -iamak dar i khar i j

(orang yang kelrlar). adalah orang-orang yang keluar

dari barisan Ali bin Abi thalib. Ada juga yang

menqratakan bahwa nama khawarij ittt clidasarkan atas

surah An-Nisa' ayat 100 yang pengertiannya, "Keluar

dari rimah untrlk trerjuang cli jaian A11ah". Kaum

Khawarij memandang ctiri mereka sebagai orang-orang

yang keluar clari rumah semata-mat.a untuk herjttang

di jaian A1lah Swt.

Acla lagi doktrin Khawari j yang prinsipal,

yai tr-r tentang khi I af ah (kekha I i f ahan ) . Mereka

berpenclapat trahwa khal i f ah seharr.rsnya ctipi I ih

secara bebas oleh selr:ruh rtmat Tslam. Yanqr berhak

menjadi khal ifah bukan hanya terhata.s dari srlktt

Qrrraisy. br-rkan prtla hanya orang Arah, melainkan

semua oranq f slam troleh men jacli khal if ah selama ia

memi 1iki kapasitas rlntt-tk memangktt jahatan i tu.

Selan jrrtnya, Khal if ah wa jib ditaati hanya hi 1a ia

bersikap adil dan menjaiankan syariat Tslam, tetapi
jikn ia mcnyeleweng dari ajaran-ajaran Ts1am. ia
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mesti riibrrnr.rh. Daiam Pen'i laian mereka. hanya Abt-t

Bakar as-SirJrljq rian iimar t'in (fu6t-t-ah yang dapat

dikat_akan adi 1 dan tiriak nenyeleweng dari a ja!'nn

fsinm. (Ensiklopedi fsiam. i994 : 47'48)'

Kaum Khawari -r ingin mengi'"mbal ikan masal ah

kekhalifahan kepada rakyat-. melairri pemiiihan. Tapi

terhalangolehAiidanMtt'awiyah,sehinggamereka

merencanakan rrntuk memtrrrnuh keduanya ' Mereka herha-

si i mengkonsol idasikan diri dan ttmat rsl am, berkat

kecakapan politik dan ketegaran kepemimpinannya.

Karena trauma oieh berbagai penttmpahan darah, kattm

Muslimin secara praqmatis dan realistis mendukung

kekr:asaan de faet_o Mr.r'awiyah.Maka tahun itu, yaitt:

tahun 41, Hi jriah, secara khusus di setrr:t tahun

persatrran. (S -H.M. .Iaf ri, 1995:8) .

Adaprrn ke iourpok kedr:a. mereka i tu ada l ah katrm

Khawarij yang sama sekali herlawanan dengan kaum

syi'ah. Keiompok ini muner-!1 pada waktu perang

5hi f f in ketika Al i dan MLI'awiyah menyetu jtli penrrn-

jrlkan citta orang hakim penengah gllna menyelesaikan

pertikaian yang ada antara kedrranya. Sebenarnya,

sampai saat- i trr rnereka adal ah pendukungr-pendukung

sayyiri.ina Ati. tapi kemudian secara t-iba-tiha.

mereka berbal ik ketika heriangsungnya tahkim, dan

herkat-a kepada kedr:a kelompok tersebr-tt-: "Kal ian
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semr,lanya. tel ah menfadi

A1 lah dinntara mereka"

kafir rlengan memperhakimkan

Ke 1 ompok karlm Khawar i j yang pa I i ng moderat

acialah karlm Ibarliyah. yang mengkafirkan selurt-lh

karrm mr:s I imi n tapi t i dak menyat akan mereka sebagai

knr.1m musyrikin . Menr-trrtt pandangran mereka, orangi-

r-rrillg mr:sl im selain mereka adalah "brfkan mrjkmin"

tapi diterima syahadat mereka' boleh kawin dan

dikawinkan dengan mereka, mewarisi Pr.lla - Negeri

mereka disetrrrt sehagai "negeri tarrhid", bukan

"negferi kuf ur" atau "negeri perang" (Dahrtt i Harh) '

sudah barang tentu dalam hai ini mereka mengecuaii-

kan pusat-pusat pemerintahan' Dan mereka juga

mengharamkan penyerbuan t-erhadap kaum mus I imi n

secararahasia,taPimenghalalkanpeqyerbttant-erha.

dap mereka secara terang-t-erangan. (Atrdul A'ia A1-

Marrdud i . 1996 :273 .7'78) .

3) l1-Mr:rjiah

Eeaksiterhadapteori-teoriyangbert-ent-an5.an

denganSyi'ahdanKhawarijteiahmenciptakanyang

6i"slrrt Ai-Mrrrjiah.

Sebagaimana ha1 nya Sayyidina A1 i dalam

peperangan-pePerangannyaitr.tmemilikipenrltlkung-

penrlrrkungr dan pengikut-pengikurt . ada Prl I a ke I r:mpok
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i ai nnya yang menent ang clan heroposi si t-erhadapnya

Begitr,r pr.rla terrlapat orang-orang yang netral ' haik

karena mereka menganggap perang sartrlara itu sebagai

suatrl f it.nah (bencana) 1altr mereka berriiam diri '

atau karena mereka himirang untuk menetapkan haq rlan

kebenaran Pada keiomPok.

Keiompokinimenganggapbahwasanyapemhttntthan

rlan penumpahan darah yang terjadi di kaiangan kaum

musliminsebagaisuatrlkejahatanyangbesar.naml.ln

mereka nenolak menimpakan kesalahan kepada salah

satu diantara kedua kelompok yang saling berperang

dan mereka berkata : "urusan mereka terserah kepada

AlIah, Dialah yang akan memutuskan dengan benar

pada hari kiamat".

4. Mu'tazilah.

SalahsatualirandariteologiIslamyang

dikenal bersifat rasional dan liberal' ciri utama

yang membedakan al iran ini dari al iran teologi

rslam lainnya adalah pandangan-pandangan teolo-

gisnya lebih banyak ditr.rn jang oleh dal i l-dal i I

,aql iyah (akal ) d'an bersif at- f i losof is. sehingga

serinq disebut a1 iran rasional is Tslam. Mu'tazi lah

didirikan oleh wasi I bin Atha' pacla tahnn

too/7L8 ltt.
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Ai iran ini muncr-li seiragai reaksi atas perten-

r_angran antara iain "Khawarij dan aliran Mr-trjiah

mengenai soal nrl'mi n yang berdosa besar ' Menr-trut

kaum Khawarij c,rang mrt'min yang berdasa hesar'

t-iriak rlapat rlikatakan mti'min laqi, melainkan srrriah

men jadi kaf ir. Sementara itrt karlm Mrrrjia-h tetap

mengansgap orang mtl 'mi n yang berdosa besar i ttt

sehagai nt-t'min. bukan kafjr' Menghadapi kedua

kontroversiai ini, wasil bin Atha' yang ketika itu

menja,li mrtrid al-Basri, seorang Ulama' terkenal di

Basrah, mendahu I r-t i gurr:nya menge I uarkan pen<lapat

trahwa orang mtt 'gti n yang trerdosar tresar menempati

posisi antara mukmin rlan trr-tkan pula kaf ir. (Ensik-

lopedi fslam. 1993:290) .

Penriiri sayap ini adalah Washil bin At-ha'

itahun 80 sampai sampai L31 H. atar: 699 sampai 748

M), dan Amr bin LIbairl (yang meninggal cttrnia tahtrn

145, atau 763). Pusat perdebatan mereka, pada

permulaannya ialah kota Basrah. (Abui A'1a A1-

maudr-rcii. 1996 :281) .
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